BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Perancangan HydePark yang berada di Pakuwon, Surabaya, Jawa Timur,

menghasilkan Dog Centre dengan fasilitas yang lengkap dalam satu tempat, dirancang
dengan mempertimbangkan kebutuhan baik bagi anjing maupun pemiliknya. Prinsip
Form Follow Fun diterapkan sebagai elemen estetis, diimplementasikan melalui
bentuk furniture yang didominasi oleh bentuk lingkaran dan lengkung, serta komposisi
warna dan material yang mendukung untuk memberikan kesan fun dan joy sesuai
dengan citra HydePark itu sendiri, memastikan bahwa setiap aspek desain tidak hanya
fungsional tetapi juga menyenangkan dan menarik secara visual, menciptakan
lingkungan yang dinamis dan interaktif. Didukung oleh konsep “Pawspective” ini
yang menekankan bahwa lingkungan HydePark tidak hanya berfungsi sebagai tempat
untuk anjing beraktivitas, tetapi juga menjadi bagian dari gaya hidup pemilik. Bentuk
bangunan dan fasilitas dirancang untuk memaksimalkan kesenangan dan kenyamanan
pengguna, serta menyediakan layanan kesehatan dan perawatan untuk menjaga

kesejahteraan anjing peliharaan.

B. Saran
1) Hasil dari perancangan HydePark diharapkan dapat meningkatkan citra HydePark

sebagai pusat Dog Centre di Surabaya sehingga dapat menarik lebih banyak
pengunjung dibandingkan dengan cabang pertamanya maupun Dog Centre
lainnya.

2) Perancangan HydePark diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan pembelajaran
mahasiswa desain interior.

3) Dengan mengangkat konsep ‘“Pawspective” diharapkan dapat memberikan
inspirasi kepada Dog Centre lainnya untuk mewujudkan desain yang berpusat

kepada dua pengguna nya yaitu anjing peliharaan serta pemilik.
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